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ABSTRAK,i Indonesiai merupakani salahi satui negarai yangi 

terjangkiti virusi Covidi –i 19.i Covidi –i 19i merupakani 

penyakiti yangi dapati menulari yangi ditandaii dengani gejalai 

padai bagiani pernapasan.i Olehi karenai itu,i dii masai 

pandemii inii sangati pentingi untuki menghindarii wilayahi 

dengani persebarani Covidi –i 19i yangi tinggi.i Padai 

penelitiani inii dilakukani clusteringi penyebarani Covidi –i 19i 

dii Indonesiai dengani menerapkani metodei datai mining.i 

Pengelompokani dilakukani berdasarkani parameteri jumlahi 

pasieni positif,i sembuh,i meninggal,i suspect,i probable,i dani 

negatif.i Salahi satui carai untuki melihati perkembangani 

Covidi –i 19i dii Indonesiai dapati menggunakani algoritmai Ki 

–i Meansi yangi menggunakani beberapai kelompok.i Datai –i 

datai tanpai labeli diterimai olehi algoritmai Ki –i Meansi ini.i 

Penelitiani inii menggunakani algoritmai Ki –i Meansi untuki 

menentukani bagaimanai tingkati penyebarani Covidi –i 19i dii 

setiapi provinsii dii Indonesia.i Validasii silhouettei indexi (SI)i 

digunakani untuki menentukani clusteri optimal.i Hasili 

penelitiani menunjukkani clusteri optimali terletaki padai ki =i 

2i dengani nilaii SCi =i 0,74i yangi menunjukkani bahwai 

strukturi clusteri termasuki kuat.i Berdasarkani hasili clusteri 

optimal,i didapati 2i kelompoki yaitui kelompoki rawani yangi 

terdirii darii provinsii Banten,i DKIi Jakarta,i Jawai Barat,i 

Jawai Tengah,i Jawai Timur,i dani Riau,i dani terakhiri 

kelompoki amani yangi terdirii darii 28i provinsii lainnya.i  

 

Katai Kunci:i Indonesia,i Analisisi cluster,i Ki –i Means,i 

Covidi –i 19,i dani silhouettei coefficient 

1. PENDAHULUAN 

Seluruhi negarai termasuki Indonesiai saati inii 

digemparkani olehi suatui masalahi yangi 

diakibatkani virusi Seversei Acutei Respiratoryi 

Syndromei Coronavirusi –i 2i (SARSi –i CoVi –i 

2)[1].i Permasalahani inii berawali darii kotai 

Wuhan,i Hubei,i Chinai padai akhiri tahuni 2019i 

yangi membuati kepanikani karenai sudahi 

memakani banyaki korbani jiwa. 

Polai penindakani Covidi –i 19i sepertii 

Pemberlakuani Sosiali Berskalai Besari (PSBB)i 

dani Sociali Distancingi belumi terlaksanai secarai 

maksimal.i Misalnya,i kebanyakani masyarakati 

tidaki memakaii maskeri waktui keluari rumah.i 

Penggunaani maskeri yangi benari tidaki hanyai saati 

memakainya,i tetapii maskeri harusi sudahi sesuaii 

standarti kesehatan. 

Informasii sebarani dalami bentuki petai jauhi lebihi 

mudahi untuki dipahamii olehi masyarakati 

daripadai hanyai penyampaiani informasii tabulari 

ataui jumlahi kasusi saja.i Dengani penyajiani datai 

sebarani diharapkani dapati menjadii alati bantui 

dalami mengambili keputusani terkait,i apakahi 

wilayahi perlui mengambili tindakani lockdowni 

ataui belum.i  

Padai penelitiani ini,i penelitii ingini melakukani 

clusteringi i dengani menggunakani metodei Ki –i 

Meansi untuki melihati bagaimanai perkembangani 

kasusi Covidi –i 19i dii Indonesia,i dani mengetahuii 

daerahi –i daerahi manai sajai yangi sekarangi rawani 

Covidi –i 19.i Algoritmai Ki –i Meansi inii dipakaii 

karenai algoritmai inii mempunyaii keakuratani 

yangi validasii clusteringnyai cukupi baik,i dani 

relatifi lebihi praktisi dalami mengelompokani datai 

dengani kuantitasi yangi besar.i i  

2. TINJAUANi PUSTAKA 

Analisisi clusteri merupakani sebuahi metodei datai 

miningi yangi mengelompokani suatui objeki ataui 

kasusi menjadii kelompoki –i kelompoki yangi lebihi 

kecili dimanai setiapi kelompoki berisii objeki yangi 

miripi satui samai lain.i Analisisi clusteri bergunai 

untuki meringkasi datai dengani carai 

mengelompokani objeki –i objeki berdasarkani 

kesamaani karakteristik. 

Dalami pengelompokannya,i digunakani suatui 

ukurani yangi dapati menerangkani kedekatani antari 

data,i yaitui ukurani jaraki ataui similaritas[2].i 

Ukurani jaraki yangi seringi digunakani dalami 

analisisi clusteri adalahi ukurani jaraki euclideani 

karenai mengukuri jaraki darii duai buahi titiki dalami 

duai dimensi,i tigai dimensii bahkani lebih[3]. 

Prosesi analisisi clusteri meliputi[4]i : 
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1. Menentukani ukurani kemiripani antarai 

keduai objek.i  

Prosesi inii mengukuri seberapai jauhi adai 

kesamaani antari objek 

2. Melakukani prosesi standarisasii datai (jikai 

diperlukan) 

Standarisasii datai dilakukani jikai jaraki 

nilaii darii masingi –i masingi variabeli 

mengalamii perbedaani skala.i Salahi satui 

metodei yangi digunakani untuki 

standarisasii datai yaitui metodei Mini –i Maxi 

Normalizationi dengani rumus[5]i : 

𝑣′ =
𝑣 − 𝑚𝑖𝑛𝐴

𝑚𝑎𝑥𝐴 − 𝑚𝑖𝑛𝐴
 

 
(1,1) 

Dimanai :i  

𝑣′
i =i Datai hasili normalisasi. 

𝑣i =i Datai asli. 

𝑚𝑎𝑥𝐴 i =i Nilaii maksimali darii data. 

𝑚𝑖𝑛𝐴 i =i Nilaii minimumi darii data. 

3. Melakukani pengclusteran. 

Pengelompokani dilakukani dengani 

melihati kararkteristiki objeki melaluii 

perhitungani ukurani jarak. 

4. Melakukani validasii cluster 

Clusteri yangi terbentuki kemudiani diujii 

apakahi hasilnyai valid. 

ASUMSIi ANALISISi CLUSTER 

Salahi satui ujii asumsii clusteri yaitui tidaki terdapati 

multikolinearitas.i Multikolinearitasi adalahi 

hubungani lineari yangi sempurnai ataui pastii 

diantarai beberapai ataui semuai variabel[6].i Salahi 

satui carai indentifikasii multikolinearitasi adalahi 

menghitungi nilaii Variansi Inflantioni Factori 

(VIF)i dengani rumus[2]: 

𝑉𝐼𝐹𝑖 =
1

1 − 𝑅𝑖
2 

(1,2) 

Dimanai 𝑅𝑖
2

i adalahi nilaii koefisieni determinasii 

antari variabeli Independen.i Jikai VIF>10i makai 

variabeli tersebuti terindikasii multikolinearitas.i 

Untuki mengatasinyai dapati dikeluarkani variabeli 

yangi memilikii nilaii VIF>10. 

Ki -i MEANS 

Algoritmai Ki –i Meansi merupakani salahi satui 

algoritmai partitional,i karenai Ki –i Meansi 

didasarkani padai penentuani jumlahi awali 

kelompoki dengani mendefinisikani nilaii centroidi 

awalnya[2].i Metodei inii berusahai membagii datai 

kedalami kelompoki sehinggai datai yangi 

berkarakteristiki samai dimasukkani kedalami satui 

kelompoki sementarai datai yangi berkarakteristiki 

berbedai dimasukkani dedalami kelompoki yangi 

lain. 

Tahapani –i tahapani melakukani pengclusterani 

menggunakani Ki –i Meansi yaitu[7]i : 

1. Menentukani banyaknyai k,i yaitui 

banyaknyai cluster. 

2. Menentukani titiki pusati (centroid)i secarai 

acaki ditahapi pertama. 

3. Menghitungi jaraki euclideani 

menggunakani rumusi : 

𝑑(𝑥,𝑦) = √∑(𝑥𝑖 − 𝑦𝑖)2

𝑛

𝑖=0

 
(1,3) 

Dimanai :i  

𝑑(𝑥,𝑦)=i Jaraki datai 𝑥i kei pusati clusteri 𝑦 

𝑥𝑖 i =i Datai 𝑥i padai observasii kei –i i 

𝑦𝑖 i =i Titiki pusati kei 𝑦i observasii kei –i i 

𝑛i =i Banyaknyai observasii  

4. Menghitungi kembalii centroidi dengani 

keanggotaani clusteri yangi terbentuki 

dengani menghitungi nilaii ratai –i ratai darii 

semuai datai dalami dalami sebuahi cluster. 

5. Menghitungi kembalii setiapi objeki 

menggunakani centroidi baru.i Jikai 

anggotai clusteri tidaki mengalamii 

perubahani lagi,i makai prosesi clusteringi 

dinyatakani selesai.i  

KEKUATANi PEMBAGIANi CLUSTER 

Untuki menentukani clusteri yangi optimali dapati 

menggunakani metodei silhouettei coefficient.i 

Perhitungani silhouettei coefficienti bertujuani 

untuki mengetahuii kualitasi pengelompokani ataui 

pengukurani ketepatani pengelompokani yangi 

dapati dirumuskan[8]i : 

𝑠(𝑖) = i 

𝑏(𝑖) − 𝑎(𝑖)

max (𝑎(𝑖), 𝑏(𝑖))
 

(1,4) 

Dimanai : 

𝑖i =i Objeki yangi akani diteliti 

𝑎(𝑖)i =i ratai –i ratai jaraki antari anggotai dalami 

cluster 

𝑏(𝑖)i =i nilaii minimumi darii ratai –i ratai jaraki darii 

objeki kei –i ii dengani objeki yangi beradai dii clusteri 

lainnnya. 

𝑠(𝑖)i =i nilaii silhouettei indexi padai objeki kei –i ii  



JURNAL MSA VOL. 5 NO. 1 ED. JAN-JUNI 2016 

16 

Setelahi mengetahuii nilaii s(i)i dilanjuti mencarii 

nilaii silhouettei coefficienti yaitui dengani mencarii 

ratai –i ratai nilaii s(i).i Semakini tinggii nilaii s(i)i 

semakini terstrukturi pulai kekuatani clusternya. 

3. METODOLOGI 

Datai didapatkani darii lamani webi 

kawalcovid19.idi dengani variabeli yangi 

diperhatikani adalahi totali orangi yangi positifi 

covidi –i 19i (𝑋1),i totali orangi yangi sembuhi covidi –

i 19i (𝑋2),i totali orangi yangi meninggali covidi –i 19i 

(𝑋3),i totali orangi yangi tersuspecti covidi –i 19i (𝑋4),i 

totali orangi yangi probablei covidi –i 19i (𝑋5),i totali 

orangi yangi negatifi covidi –i 19i (𝑋6). 

Proseduri Penelitian 

Proseduri penelitiani inii dijelaskani sebagaii 

berikut: 

1. Menginputkani datai dalami bentuki 

matriks. 

2. Menormalisasii datai menggunakani 

persamaani 1,1 

3. Melakukani ujii multikolinearitasi 

menggunakani persamaani 1,2 

4. Membuati clusteri dengani metodei Ki –i 

Means. 

5. Validasii hasili clusteringi menggunakani 

silhouettei coefficienti padai persamaani 1,4 

6. Melakukani interpretasii dengani melihati 

nilaii centroidi untuki menentukani kategorii 

masingi –i masingi cluster. 

7. Melakukani pewarnaani padai petai dengani 

melihati anggotai cluster. 

4. PEMBAHASAN 

Profilei Data 

Terdapati 34i datai yangi akani dimodel 

Tabeli 4.1i Sebarani datai  
N

o 

Provinsii 

Asal 

𝑿𝟏 𝑿𝟐 𝑿𝟑 𝑿𝟒 𝑿𝟓 𝑿𝟔 

1 Acehi  8764 7149 358 2381 0 1729 

2 Banten 18170 10397 425 12701 2486 10599 

3 Bengkulu
i  

3603 2597 117 1009 17 485 

4 Bali 17593 16031 519 3927 802 22628 

5 Jambii  3227 2417 55 2603 7 0 

6 Lampung 6276 4317 274 3688 19 1979 

7 Riau 24966 23104 583 80843 76 6615 

8 Maluku 5722 4881 79 167 4 2116 

9 Papua 13216 7088 147 3548 24 10504 

Jumlah 743.198 611.097 22.138 484.709 8.875 460.618 

Sumberi data:i kawalcovid.19.id 

Normalisasii Data 

Sebelumi melakukani clustering,i datai 

dinormalisasikani menggunakani rumusi Mini –i 

Maxi Normalization.i Hasili normalisasii dapati 

dilihati padai Tabeli 1. 

Tabeli 1.i Indeksi Pendugaani Distribusi 
Provinsii Asal 𝑿𝟏 𝑿𝟐 𝑿𝟑 𝑿𝟒 𝑿𝟓 𝑿𝟔 

Acehi  0,03743 0,03635 0,05707 0,02217 0 0,01122 

Banten 0,08927 0,05621 0,06862 0,12089 1 0,08828 

Bengkului  0,00914 0,00853 0,01552 0,00904 0,00648 0,00315 

Bali 0,08610 0,09065 0,08483 0,03695 0,32261 0,14689 

Jambii  0,00707 0,00743 0,00483 0,02429 0,00282 0 

Lampung 0,02385 0,01904 0,04259 0,03467 0,00764 0,01285 

Riau 0,12665 0,13389 0,09586 0,77276 0,03057 0,04294 

Maluku 0,02080 0,02004 0,00897 0,00099 0,00161 0,01374 

Papua 0,06202 0,03598 0,02069 0,03333 0,00965 0,06819 

Ujii Multikolinearitas 

Setelahi mendapatkani datai hasili normalisasi,i 

langkahi selanjutnyai adalahi melakukani ujii 

multikolinearitasi untuki mengetahuii adanyai 

variabeli independeni yangi memilikii kesamaani 

karakteristiki antari variabeli independeni lainnya.i 

Carai mengujii adanyai multikolinearitasi yaitui 

dengani carai mencarii nilaii VIF.i Hasili ujii 

multikolinearitasi pertamai dapati dilihati padai 

Tabeli 2. 
Tabeli 2.i Nilaii VIF 

Variabel Nilaii VIF 

𝑋1 138,813190 

𝑋2 155,371493 

𝑋3 6,i 049523 

𝑋4 4,956888 

𝑋5 1,648041 

𝑋6 21,932782 

Tabeli 2i menunjukkani bahwai variabeli 𝑋1,i 𝑋2,i 

dani 𝑋6i terindikasii multikolinearitas.i Makai 

variabeli  
𝑋2i dikeluarkani terlebihi dahulu,i dikarenakani 

variabeli 𝑋2i memilikii angkai yangi cukupi tinggi.i 

Kemudiani dii ujii multikolinearitasi kembali,i 

didapati bahwai variabeli 𝑋1dani 𝑋6i terindikasii 

multikolinearitasi dengani angkai tertinggii padai 

variabeli 𝑋1.i Setalahi mengeluarkani variabeli 𝑋1i 

diperolehi hasili VIFi yangi dapati dilihati padai 

Tabeli 3.i  
Tabeli 3.i Nilaii VIF 

Variabel Nilaii VIF 

𝑋3 2,067071 

𝑋4 2,769359 

𝑋5 1,561552 

𝑋6 2,537915 

Tabeli 3i menyimpulkani bahwai datai dengani 

variabeli 𝑋3,i 𝑋4,i 𝑋5,i 𝑋6i tidaki terindikasii 

multikolinearitas,i sehinggai datai yangi akani 
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digunakani hanyai datai hasili normalisasii yangi 

tidaki terindikasii multikolinearitas. 

Silhouettei Coefficient 

Langkahi selanjutnyai yaitui menentukani nilaii 

silhouettei coefficienti untuki mengetahuii clusteri 

yangi optimal.i Hasili silhouettei coefficienti dapati 

dilihati padai Tabeli 4.i  
Tabeli 4.i Hasili silhouettei coefficient 

Clusteri  Nilaii SC 

2 0,74 

3 0,48 

4 0,35 

5 0,35 

6 0,37 

Tabeli 4i menyimpulkani bahwai clusteri yangi 

optimali terletaki padai 2i clusteri dengani nilaii SCi 

tertinggii yaitui sebesari 0,74.i Nilaii centroidi padai 

percobaani 2i clusteri dapati dilihati padai Tabeli 5. 

Tabeli 5.i Nilaii Centroidi 2i cluster 
Pusat 𝑿𝟑 𝑿𝟒 𝑿𝟓 𝑿𝟔 

C1 0,040289 0,041664 0,031203 0,0425483 

C2 0,421753 0,574913 0,449382 0,2996306 

Tabeli 5i menyimpulkani bahwai 2i clusteri 

membentuki 2i kelompoki yangi memilikii 

perbedaani ,i nilaii centroidi pertamai lebihi tinggii 

dibandingkani dengani centroidi keduai padai setiapi 

variabeli sehinggai centroidi pertamai disebuti 

daerahi rawani dani centroidi keduai disebuti daerahi 

yangi aman. 

Pewarnaani Petai  

Langkahi terakhiri padai penelitiani inii adalahi 

pewarnaani ataui zonasii daerahi rawani covidi –i 19i 

dii Indonesia.i Dalami hali ini,i akani diketahuii 

provinsii yangi tergolongi dalami kelompoki rawan,i 

dani aman.i Provinsii berwarnai birui tergolongi 

rawani penyebarani covidi –i 19i sedangkani 

Provinsii berwarnai orangei adalahi kotai yangi 

rawani darii penyebarani virusi covidi -i 19i  

 

Gambari 1.i Hasili pemetaani penyebarani covidi –i 

19i dii Indonesia 

 

 

Gambari 1i menyimpulkani bahwai padai bulani 

Desember,i provinsii yangi rawani akani covidi –i 19i i 

terdirii darii 6i Provinsii yaitui Jawai Barat,i Jawai 

Timur,i Banten,i Jawai Tengah,i DKIi Jakarta,i dani 

Riau,i sedangkani provinsii yangi amani akani covidi 

–i 19i terdirii darii 28i provinsii lainnya.i  
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5. KESIMPULAN 

Pembahasani hasili menunjukkani bahwai faktori 

meninggali dani probablei sebagaii faktori yangi 

mempengaruhii polai penyebarani virusi covidi –i 

19.i Jumlahi clusteri optimali diperolehi padai 2i 

clusteri dengani nilaii silhouettei coefficienti 

sebesari 0,74i dengani 3i datai yangi tidaki tepat.i Darii 

2i clusteri tersebuti didapati hasili bahwai provinsii 

Jawai Timur,i Jawai Barat,i Jawai Tengah,i DKIi 

Jakarta,i Banten,i dani Riaui tergolongi rawani covidi 

–i 19i darii polai penyebarani virusi covidi –i 19,i 

sedangkani 28i provinsii lainnyai tergolongi amani 

darii polai penyebarani virusi covidi –i 19. 
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